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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Kecamatan Katingan Kuala adalah sebuah Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah. dengan jumlah penduduk laki-laki 

9.709 dan perempuan 8.871 jiwa. Serta memiliki memilki luas wilayah yang 

cukup luas, yang terdiri dari 14 desa dan 2 kelurahan.  

Kecamatan Katingan Kuala dibentuk berdasarkan Undang-undang No.5 

Tahun 2002 tentang pembentukan delapan (8) Kabupaten/Kota pemekaran di 

provinsi Kalimantan Tengah. Batas wilayah Kecamatan ini adalah sebagai berikut: 

 Sebelah utara dengan Kecamatan Mendawai 

 Sebelah timur dengan Kabupaten Pulang Pisau dan Kota Palangkaraya  

 Sebelah selatan dengan Laut Jawa  

 Sebelah barat dengan Kabupaten Kotawaringin Timur. 

Adapun berbagai macam jenis mata pencaharian yang ada di Kecamatan 

Katingan Kuala seperti petani, nelayan, pedagang, karyawan/PNS, serta usaha 

yang saat ini berkembang yaitu usaha sarang burung walet. Usaha sarang burung 

walet di Kecamatan ini tidak hanya menjadi sebagai usaha sampingan sebagian 

masyarakat menjadikan usaha ini sebagai pendapatan utama mereka. 
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2. Deskripsi Responden 

Untuk mengetahui karakteristik responden pada penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Kualitas dan Pasar terhadap Harga Jual Sarang Burung Walet di 

Kecamatan Katingan Kuala Kalimantan Tengah” peneliti melakukan penyebaran 

kuesioner kepada masyarakat Kecamatan Katingan Kuala yang mempunyai rumah 

burung walet dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini berdasarkan usia dan jenis kelamin. 

Berikut hasil data yang telah di uraikan berdasarkan dari 100 responden 

yang telah di dapat sebagai berikut:  

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel I  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 77 0,77 % 

Perempuan 23 0,23 % 

Total 100 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Dari tabel 4.1 diidentifikasikan bahwa responden dalam 

penelitian ini berjumlah 100 orang yang terdiri dari laki-laki dan 

perempuan. Responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 77 

orang dan responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 23 
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orang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian 

ini adalah laki-laki. 

b. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel II   

Karakteristik responden berdasarkan usia 

Usia Jumlah Presentase 

25-35 15 15% 

35-45 20 20% 

>45 65 65% 

Total 100 100% 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Dari tabel 4.2 diindentifikasikan bahwa responden dalam 

penelitian ini yang berusia 25-35 tahun berjumlah 15 orang, responden 

yang berusia 35-45 orang berjumlah 20 orang dan untuk responden 

yang berusia >45 orang berjumlah 65 orang . Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini yaitu berusia >45. 

3. Deskripsi Variabel 

Dari data yang diperoleh dapat dideskripsikan hasil penelitian dari angket 

berupa jawaban masyarakat Kecamatan Katingan Kuala yang mempunyai gedung 

atau rumah walet terhadap variabel kualitas (X1), pasar (X2) dan harga jual (Y). 

Di dalam angket berisi pernyataan-pernyataan mengenai sikap masyarakat 

terhadap item-item yang sudah disediakan dengan kategori : Sangat Setuju (SS), 
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Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 

(STS). Berikut tanggapan responden dalam penelitian ini : 
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a. Variabel Kualitas (X1) 

1) Indikator sarang burung walet berbentuk mangkok memiliki kualitas 

paling baik 

Tabel III  

Sarang Burung Walet Berbentuk Mangkok Memiliki Kualitas 

Paling Baik 

No  Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 75  75% 

2 Setuju 25 25% 

3 Kurang Setuju - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total  100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memilih jawaban sangat setuju sebanyak 75 orang atau (75%), 

responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 25 orang atau (25%), 

sedangkan responden yang memilih jawaban kurang setuju, tidak setuju 

dan sangat tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui 

bahwa jawaban sangat setuju dengan jumlah 75 orang atau (75%) itu 

artinya responden sangat setuju dengan sarang burung walet berbentuk 

mangkok memiliki kualitas yang paling baik.  
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2) Indikator sarang burung walet berbentuk sudut memiliki kualitas 

sedang 

Tabel IV  

Sarang Burung Walet Berbentuk Sudut Memiliki Kualitas Sedang 

No  Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 50 50% 

2 Setuju 47 47% 

3 Kurang Setuju 3 3% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total  100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memilih jawaban sangat setuju sebanyak 50 orang atau (50%), 

responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 47 orang atau (47%), 

untuk responden yang memilih jawaban kurang setuju sebanyak 3 orang 

atau 3%. Sedangkan responden yang memilih jawaban tidak setuju dan 

sangat tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui bahwa 

jawaban sangat setuju dengan jumlah sebanyak 50 orang atau (50%) itu 

artinya responden sangat setuju dengan sarang burung walet berbentuk 

sudut memiliki kualitas yang sedang. 
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3) Indikator sarang burung walet berbentuk patahan memiliki kualitas 

rendah. 

Tabel V  

Sarang Burung Walet Berbentuk Patahan Memiliki Kualitas 

Rendah 

No  Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 30 30% 

2 Setuju 49 49% 

3 Kurang Setuju 21 21% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total  100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memilih jawaban sangat setuju sebanyak 30 orang atau (30%), 

responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 49 orang atau (49%), 

untuk responden yang memilih jawaban kurang setuju sebanyak 21 

orang atau 21%. Sedangkan responden yang memilih jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat 

diketahui bahwa jawaban setuju dengan jumlah sebanyak 49 orang atau 

(49%) itu artinya responden setuju dengan sarang burung walet 

berbentuk patahan memiliki kualitas yang rendah. 
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4) Indikator sarang burung walet yang bersih dari bulu memiliki kualitas 

paling baik 

Tabel VI  

Sarang Burung Walet yang Bersih dari Bulu Memiliki Kualitas 

Paling Baik 

No  Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 55 55% 

2 Setuju 41 41% 

3 Kurang Setuju 4 4% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total  100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memilih jawaban sangat setuju sebanyak 55 orang atau (55%), 

responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 41 orang atau (41%), 

untuk responden yang memilih jawaban kurang setuju sebanyak 4 orang 

atau 4%. Sedangkan responden yang memilih jawaban tidak setuju dan 

sangat tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui bahwa 

jawaban sangat setuju dengan jumlah sebanyak 55 orang atau (55%) itu 

artinya responden sangat setuju dengan sarang burung walet yang bersih 

dari bulu memiliki kualitas paling baik. 
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5) Indikator sarang burung walet yang bercampur kotoran memiliki 

kualitas rendah. 

Tabel VII  

Sarang Burung Walet yang Bercampur Kotoran memiliki Kualitas 

Rendah 

No  Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 41 41% 

2 Setuju 52 52% 

3 Kurang Setuju 7 7% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total  100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memilih jawaban sangat setuju sebanyak 41 orang atau (41%), 

responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 52 orang atau (52%), 

untuk responden yang memilih jawaban kurang setuju sebanyak 7 orang 

atau 7%. Sedangkan responden yang memilih jawaban tidak setuju dan 

sangat tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui bahwa 

jawaban  setuju dengan jumlah sebanyak 52 orang atau (52%) itu 

artinya responden setuju dengan sarang burung walet yang bercampur 

kotoran memiliki kualitas rendah. 
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b. Variabel Mekanisme Pasar (X2) 

1) Indikator permintaan sarang burung walet meningkat pada saat 

sebelum hari imlek 

Tabel VIII  

Permintaan Sarang Burung Walet Meningkat pada Saat Sebelum 

Hari Imlek 

No  Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 39 39% 

2 Setuju 46 46% 

3 Kurang Setuju 19 19% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total  100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Tabel di atas dapat dilihat responden yang memilih jawaban 

sangat setuju sebanyak 39 orang atau (39%), responden yang memilih 

jawaban setuju sebanyak 46 orang atau (46%), untuk responden yang 

memilih jawaban kurang setuju sebanyak 19 orang atau 19%. 

Sedangkan responden yang memilih jawaban tidak setuju dan sangat 

tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui bahwa jawaban  

setuju dengan jumlah sebanyak 46 orang atau (46%) itu artinya 

responden setuju dengan permintaan sarang burung walet meningkat 

pada saat sebelum hari imlek. 
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2) Indikator penawaran sarang burung walet meningkat pada saat 

musim panen. 

Tabel IX  

Penawaran Sarang Burung Walet Meningkat Pada Saat Musim 

Panen 

No  Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 26 26% 

2 Setuju 57 57% 

3 Kurang Setuju 16 16% 

4 Tidak Setuju 1 1% 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total  100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memilih jawaban sangat setuju sebanyak 26 orang atau (26%), 

responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 57 orang atau (57%), 

responden yang memilih jawaban kurang setuju sebanyak 16 orang atau 

16%, untuk responden yang memilih jawaban tidak setuju hanya 1 

orang atau 1 %, sedangkan responden yang memilih jawaban sangat 

tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui bahwa jawaban  

setuju dengan jumlah sebanyak 57 orang atau (57%) itu artinya 

responden setuju dengan penawaran sarang burung walet meningkat 

pada saat musim panen. 
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c. Variabel Harga Jual (Y) 

1) Indikator harga sarang burung walet yang terjangkau diminati pembeli 

Tabel X  

Harga Sarang Burung Walet yang Terjangkau Diminati Pembeli 

No  Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 54 54% 

2 Setuju 45 45% 

3 Kurang Setuju 1 1% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total  100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Tabel di atas dapat dilihat responden yang memilih jawaban 

sangat setuju sebanyak 54 orang atau (54%), responden yang memilih 

jawaban setuju sebanyak 45 orang atau (45%), untuk responden yang 

memilih jawaban kurang setuju sebanyak 1 orang atau 1%. Sedangkan 

responden yang memilih jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju 

tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui bahwa jawaban sangat  

setuju dengan jumlah sebanyak 54 orang atau (54%) itu artinya 

responden sangat setuju dengan harga sarang burung walet yang 

terjangkau di minati pembeli. 
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2) Indikator harga sarang burung walet sesuai dengan kualitasnya. 

Tabel XI 

 Harga Sarang Burung Walet Sesuai dengan Kualitasnya 

No  Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 48 48% 

2 Setuju 49 49% 

3 Kurang Setuju 3 3% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total  100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

memilih jawaban sangat setuju sebanyak 48 orang atau (48%), 

responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 49 orang atau (49%), 

untuk responden yang memilih jawaban kurang setuju sebanyak 3 orang 

atau 3%. Sedangkan responden yang memilih jawaban tidak setuju dan 

sangat tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui bahwa 

jawaban  setuju memiliki jumlah sebanyak 49 orang atau (49%) itu 

artinya responden setuju dengan sarang burung walet yang bercampur 

kotoran memiliki kualitas rendah. 
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3) Indikator harga sarang burung walet sesuai dengan kondisi pasar dan 

pesaing  

Tabel XII 

 Harga Sarang Burung Walet Sesuai dengan Kondisi Pasar dan 

Pesaing 

No  Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 43 43% 

2 Setuju 46 46% 

3 Kurang Setuju 11 11% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Total  100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Tabel di atas dapat dilihat responden yang memilih jawaban 

sangat setuju sebanyak 43 orang atau (43%), responden yang memilih 

jawaban setuju sebanyak 46 orang atau (46%), untuk responden yang 

memilih jawaban kurang setuju sebanyak 11 orang atau 11%. 

Sedangkan responden yang memilih jawaban tidak setuju dan sangat 

tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui bahwa jawaban  

setuju dengan jumlah sebanyak 46 orang atau (46%) itu artinya 

responden setuju dengan harga sarang burung walet sesuai dengan 

kondisi pasar dan pesaing. 
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B. Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a) Uji Validitas 

Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini dengan korelasi 

person (Korelasi Product Moment) yaitu dengan cara mengorelasikan 

skor item dengan skor total item, menentukan derajat bebas diperoleh 

dari jumlah sampel atau responden dikurangi 2 ( df = n-2). N = 100 maka 

df = n–2 = 98 dengan tigkat signifikansi 5% diperoleh 0,196. 

Valid tidaknya butir item pertanyaan atau pernyataan dapat di 

lihat apabila r hitung positif, serta r hitung > r tabel maka butir item 

tersebut dinyatakan valid. Sedangkan sebaliknya jika r hitung < r tabel 

maka butir item tersebut dinyatakan tidak valid. 

Berikut hasil uji validitas menggunakan metode korelasi pearson 

yaitu: 

Tabel XIII  

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel 

 

Item 

Validitas 

R Ket 

Kualitas (X1) X1.1 0,733 Valid 

X1.2 0,591 Valid 

X1.3 0,747 Valid 

X1.4 0,655 Valid 

X1.5 0,686 Valid 
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Mekanisme 

Pasar (X2) 

X2.1 0,813 Valid 

X2.2 0,800 Valid 

Harga Jual (Y) Y.1 0,718 Valid 

Y.2 0,672 Valid 

Y.3 0,802 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 (data diolah)  

Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian dari uji validitas atas 

variabel, semua pernyataan dalam penelitian ini valid karena memiliki 

nilai correlations > 0,195 (nilai r tabel untuk n=100). 

b). Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan dalam penelitian ini sebagai alat ukur 

untuk tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali, uji ini merupakan 

kelanjutan dari uji validitas yang sangat penting di mana item yang 

masuk pada pengujian ini adalah item yang valid saja. Metode yang 

sering digunakan adalah Croncbach Alpha dengan batasan 0,6.  

Tabel XIV  

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,715 10 

Sumber: Hasil Penelitian 2023   

Berdasarkan tabel hasil olah data realibilitas dari IBM spss versi 26 

semua butir item penelitian menunjukkan reliabel karena memiliki nilai 

Croncbach Alpha di atas 0,6 yaitu 0,715. 
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2.  Uji Asumsi Klasik  

a) Uji  Normalitas 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

analisis uji Kolmogorov-Simornov yaitu dengan cara membandingkan 

distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal 

baku. Pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah sig > 0,05 

maka data berdistribusi normal, sedangkan jika sig < 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. Untuk mengetahuinya dengan memperhatikan 

output IBM spss versi 26 berikut: 

Tabel XV  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

1,25194045 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,060 

Positive ,027 

Negative -,060 

Test Statistic ,060 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan 

sebesar 0,200 > 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian pada data 

ini berdistribusi normal.  
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b) Uji Multikolinearitas 

Dalam penelitian ini uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah adanya korelasi antara faktor independent. Dilihat 

dari nilai Tolerance dan Varians Inflation Faktor (VIF), jika tolerance 

lebih besar 0,1 dan VIF tidak besar dari 10 maka dalam model tidak 

terdapat multikolinearitas. Untuk lebih jelasnya dapat melihat tabel 

berikut : 

Tabel XVI 

 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

T Sig. 

Collinea
rity 

Statistic
s 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e 

1 (Constan
t) 

8,043 1,527 
 

5,266 ,000 
 

Kualitas ,188 ,067 ,281 2,799 ,006 ,911 

Mekanis
me 
Pasar 

,130 ,120 ,109 1,081 ,283 ,911 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Sig. X1 = 

0,006 > Sig.α = 0,05 dan Sig. X2 = 0,283 > Sig.α = 0,05 , maka di 

simpulkan tidak terdapat masalah multikolinearitas karena nilai 

Tolerance dan Varians Inflation Faktor (VIF) lebih besar dari 0,1. 
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c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

gletser yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu dengan yang lain. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji ini apabila thitung lebih kecil dari t-tabel 

dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan sebaliknya. Berikut hasil dari uji 

heteroskedastisitas: 

Tabel XVII  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

2,720 ,892 
 

3,049 ,003 

Kualita

s 

-,071 ,039 -,189 -

1,816 

,072 

Mekani

sme 

Pasar 

-,017 ,070 -,026 -,247 ,805 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Sig. X1 = 

0,072 > Sig.α = 0,05 dan Sig. X2 = 0,805 > Sig.α = 0,05 , maka di 

simpulkan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dapat dilihat dari 

thitung lebih kecil dari ttabel dan nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
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3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh dari variabel bebas yaitu kualitas (X1) dan pasar (X2) terhadap 

harga jual (Y). Berikut hasil dari analisis regresi berganda : 

 

Tabel XVIII 

 Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

8,043 1,527 
 

5,266 ,000 

Kualitas ,188 ,067 ,281 2,799 ,006 

Mekanis

me 

Pasar 

,130 ,120 ,109 1,081 ,283 

Sumber: Hasil Olah Data 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persamaan regresi linear 

berganda yaitu Y = 8,043 + 0,188X1 + 0,130X2 . 

Model regresi tersebut mengandung arti :  

1) Konstanta 

Nilai konstanta yang di peroleh sebesar 8,043 ini menyatakan bahwa 

tidak ada perubahan nilai variabel kualitas (X1) dan pasar (X2), maka 

nilai harga jual adalah sebesar 8,043. 
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2) Kualitas (X1) 

Nilai koefisien regresi variabel kualitas (X1) sebesar 0,188 

menyatakan bahwa variabel kualitas (X1) mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap harga jual (Y). hal ini menunjukkan jika penilaian 

terhadap variabel kualitas (X1) naik sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan penilaian harga jual (Y) sebesar 0,188. 

3) Mekanisme Pasar (X2) 

Nilai koefisien regresi variabel pasar (X2) sebesar 0,130 menyatakan 

bahwa variabel pasar (X2) mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap harga jual (Y). hal ini menunjukkan jika penilaian terhadap 

variabel pasar (X2) naik sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan 

penilaian harga jual (Y) sebesar 0,130. 

4. Uji Hipotesis 

a). Uji Simultan (Uji F) 

Dalam penelitian ini uji f digunakan mengetahui pengaruh secara 

bersama-sama keseluruhan dari variabel independen (kualitas dan pasar) 

terhadap variabel dependen (harga jual).  
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Tabel XIX  

Hasil Uji F 

 

S

um

ber

: 

Ha

sil Penelitian 2023 (data diolah) 

Berdasarkan jumlah seluruh data penelitian ini (n) = 100 dengan 

jumlah variabel yaitu (k) = 3 maka dapat ditentukan (n-k-1) atau 100-3-1 

= 96 dan menghasilkan Ftabel sebesar 3.09 ( dapat dilihat dari Ftabel), 

nilai Fhitung pada tabel di atas sebesar 5,936 di mana nilai ini lebih besar 

dari nilai Ftabel sebesar 3,09 (5,936 > 3,09) dan nilai signifikansi F 

sebesar 0,004 , di mana nilai ini lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05 

(0,004 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

variabel kualitas dan pasar berpengaruh secara simultan terhadap harga 

jual sarang burung walet di Kecamatan Katingan Kuala dengan ini model 

regresi yang digunakan dalam penelitian adalah layak.  

b). Uji Parsial (Uji T) 

Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Jika dalam pengujian dipastikan bahwa koefisien regresi suatu 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

18,992 2 9,496 5,936 ,004b 

Residual 155,168 97 1,600   

Total 174,160 99    
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variabel independen tidak sama dengan nol, maka variabel independen 

tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen dan sebaliknya.  

Tabel XX  

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan

t) 

8,043 1,527 
 

5,266 ,000 

Kualitas ,188 ,067 ,281 2,799 ,006 

Pasar ,130 ,120 ,109 1,081 ,283 

Sumber: Hasil Penelitian 2023 (data diolah) 

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%. Table distribusi t 

dicari pada Level of significancy (α) % (df) = (n-k-1) atau (100-2-1) = 97 

(n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independent). 

Dengan hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 1,984 ( dapat dilihat pada 

lampiran ttabel ). 

Berdasarkan hasil uji t diatas, maka ditarik kesimpulan : 

a) Kualitas (X1) 

Hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan nilai koefisien bernilai 

positif dan variabel kualitas memperoleh nilai thitung sebesar 2,799 

lebih besar dari ttabel sebesar 1,984 dengan tingkat signifikansi 

0,006 lebih kecil dari 0,05. Maka berdasarkan hasil tersebut 
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variabel kualitas berpengaruh terhadap harga jual sarang burung 

walet di Kecamatan Katingan Kuala. 

b) Mekanisme Pasar (X2) 

Hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan nilai koefisien bernilai 

positif dan variabel kualitas memperoleh nilai thitung sebesar 1,081 

lebih kecil dari ttabel sebesar 1,984 dengan tingkat signifikansi 

0,283 lebih besar dari 0,05. Maka berdasarkan hasil tersebut 

variabel mekanisme pasar tidak berpengaruh terhadap harga jual 

sarang burung walet di Kecamatan Katingan Kuala. 

Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis, faktor kualitas (X1), memiliki nilai 

thitung sebesar 2,799 dan tingkat signifikansi sebesar 0,006. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa faktor kualitas (X1) berpengaruh signifikan terhadap harga 

jual (Y). Pembuktian dari pernyataan tersebut dapat dilihat melalui thitung yang 

lebih besar dari nilai ttabel (2,799 > 1,984) dan besarnya nilai signifikan yang 

lebih rendah dari taraf signifikan (0,006 < 0,05). Berdasarkan hasil uji tersebut, 

maka hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa : Terdapat pengaruh faktor 

kualitas terhadap harga jual sarang burung walet di Kecamatan Katingan Kuala 

Kalimantan Tengah. 

Menurut (Setyo Wibowo, 1995), kualitas sarang burung walet terdiri 

berbagai macam salah satunya dari bentuk sarang yang bagus yang menyerupai 

sebuah mangkok dan menghasilkan harga jual yang tinggi. Disaat melakukan 

penjualan sebaiknya sarang-sarang diklasifikasikan antara yang berkualitas 

rendah, berkualitas sedang, dan berkualitas tinggi. Dengan ini sarang burung walet 
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akan lebih terlihat nilainya, untuk sarang yang bercampur bulu biasanya dibagi 

menjadi 2. Pertama, sarang yang mempunyai ukuran besar dengan bulu yang 

sedikit disebut mutu ringan dan yang kedua, sarang burung yang mempunyai 

kelopak sarang yang tipis dan banyak bulu yang menempel disebut dengan mutu 

bulu biasa memiliki standar harga jual masing-masing sesuai dengan kualitas 

sarang tersebut. 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan (Fuadi dkk., 2017) menyatakan 

bahwa kualitas berpengaruh terhadap harga jual karena mempunyai hubungan erat 

dengan nilai suatu barang atau jasa. (Anggraeni & Kumadji, t.t.) menyatakan 

bahwa kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam melaksanakan 

fungsi dan kinerjanya yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

Dengan ini kualitas menjadi hal penting yang harus dimiliki oleh sebuah produk, 

sehingga produsen dituntut unntuk menghasilkan produk yang berkualitas agar 

dapat menarik perhatian konsumen dan memenangkan pasar. 

Berdasarkan hasil dari responden yang memilih sangat setuju sebanyak 75 

orang atau (75%), responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 25 orang 

atau (25%), sedangkan responden yang memilih jawaban kurang setuju, tidak 

setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui bahwa 

jawaban sangat setuju dengan jumlah 75 orang atau (75%) itu artinya responden 

sangat setuju dengan sarang burung walet berbentuk mangkok memiliki kualitas 

yang paling baik. Berdasarkan hasil dari responden yang memilih sangat setuju 

sebanyak 50 orang atau (50%), responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 

47 orang atau (47%), untuk responden yang memilih jawaban kurang setuju 
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sebanyak 3 orang atau 3%. Sedangkan responden yang memilih jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui bahwa 

jawaban sangat setuju dengan jumlah sebanyak 50 orang atau (50%) itu artinya 

responden sangat setuju dengan sarang burung walet berbentuk sudut memiliki 

kualitas yang sedang. Berdasarkan hasil dari responden yang memilih sangat 

setuju sebanyak 30 orang atau (30%), responden yang memilih jawaban setuju 

sebanyak 49 orang atau (49%), untuk responden yang memilih jawaban kurang 

setuju sebanyak 21 orang atau 21%. Sedangkan responden yang memilih jawaban 

tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui 

bahwa jawaban setuju dengan jumlah sebanyak 49 orang atau (49%) itu artinya 

responden setuju dengan sarang burung walet berbentuk patahan memiliki kualitas 

yang rendah. Berdasarkan hasil dari responden yang memilih sangat setuju 

sebanyak 55 orang atau (55%), responden yang memilih jawaban setuju sebanyak 

41 orang atau (41%), untuk responden yang memilih jawaban kurang setuju 

sebanyak 4 orang atau 4%. Sedangkan responden yang memilih jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat diketahui bahwa 

jawaban sangat setuju dengan jumlah sebanyak 55 orang atau (55%) itu artinya 

responden sangat setuju dengan sarang burung walet yang bersih dari bulu 

memiliki kualitas paling baik. Berdasarkan hasil dari responden yang memilih 

sangat setuju sebanyak 41 orang atau (41%), responden yang memilih jawaban 

setuju sebanyak 52 orang atau (52%), untuk responden yang memilih jawaban 

kurang setuju sebanyak 7 orang atau 7%. Sedangkan responden yang memilih 

jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. Dari data di atas dapat 
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diketahui bahwa jawaban  setuju dengan jumlah sebanyak 52 orang atau (52%) itu 

artinya responden setuju dengan sarang burung walet yang bercampur kotoran 

memiliki kualitas rendah. 

Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis, faktor mekanisme pasar (X2), 

memiliki nilai thitung sebesar 1,081 dan tingkat signifikansi sebesar 0,283. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa faktor pasar (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga jual (Y). Pembuktian dari pernyataan tersebut dapat dilihat melalui 

thitung yang lebih kecil dari nilai ttabel (1,081 > 1,984) dan besarnya nilai 

signifikan yang lebih besar dari taraf signifikan (0,283 < 0,05). Maka dengan 

demikian hipotesis Ha2 ditolak, bahwa secara parsial variabel pasar tidak 

berpengaruh terhadap harga jual sarang burung walet di Kecamatan Katingan 

Kuala Kalimantan Tengah. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nur dkk., 2022) berfokus menganalisis 

harga pasar terhadap harga jual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

harga. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Irfan Nahar (2019) yang 

menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian diperoleh untuk variabel pasar 

0.741>0,05 yang dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel pasar terhadap harga. Hal ini sesuai dengan yang peneliti lakukan.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel kualitas dan 

mekanisme pasar berpengaruh secara simultan terhadap harga jual sarang burung 

walet di Kecamatan Katingan Kuala Kalimantan Tengah. Hal ini berarti Ha4 

diterima, dilihat dari uji f dengan hasil signifikansi 0,004, yang mana nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai F hitung sebesar 5,936. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa variabel kualitas dan pasar secara simultan berpengaruh terhadap harga jual 

sarang burung walet.  


